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Praktek  Kerja  Lapang  (PKL)  merupakan  salah  satu  kegiatan  pendidikan 

akademik yang dilakukan selama 3 bulan (512 jam). Kegiatan PKL ini merupakan 

persyaratan  mutlak  kelulusan  yang  wajib  diikuti  oleh  mahasiswa  Politeknik 

Negeri Jember. Dalam kegiatan ini mahasiswa secara mandiri dipersiapkan untuk 

mendapatkan  pengalaman  dan  keterampilan  khusus  dilapangan  sesuai  dengan 

keahliannya masing-masin. Kegiatan   PKL   ini   mahasiswa   dipersiapkan   untuk   

mengajarkan   dan menyelesaikan    tugas    yang    menghubungkan    pengetahuan    

akademik    dan keterampilannya, maka dari itu dipililah PTPN X Ajung Gayasan 

Jember.  

PTPN X Kebon Ajong Gayasan merupakan salah satu perusahaan perkebunan 

milik Negara atau salah satu unit agroindustri yang bergerak di bidang pengolahan 

tembakau yang terletak di Kabupaten Jember. Salah satu jenis tembakau yang 

dibudidayakan oleh Kebun Ajong Gayasan adalah Tembakau Bawah Naungan 

(TBN). Tembakau TBN digunakan sebagai bahan baku cerutu, tembakau ini memiliki 

jaman keemasan pada tahun-tahun sebelumnya. PTPN X Kebon Ajong merupakan 

salah satu unit agroindustri yang memiliki berbagai kegiatan produksi tembakau 

mulai dari pembibitan, penanaman, pemanenan, pengeringan di gudang pengering, 

turun truk, pengolahan, pengemasan, dan pemasaran. Tahapan kegitan yang panjang 

bertujuan untuk menjaga kualitas tembakau untuk selanjutnya dilakukan proses 

pemasaran. 

Praktek Kerja Lapang ini bertujuan untuk : 1) Mempelajari dan dapat 

menjelaskan proses sortasi tahap II dan II-A tembakau bawah naungan di PT 



Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan. 2) Untuk mengetahui hasil dan 

kemampuan yang telah diterima setelah Praktek Kerja Lapang 

Sortasi tahap II merupakan sortasi lanjutan dari tahap I dan yang bertujuan 

untuk menentukan tingkatan kebersihan dari daun tembakau atau tingkatan lenger 

pada setiap daun tembakau, Pengelompokkan tembakau pada sortasi tahap II yaitu 

terdiri dari rata (bersih) KV,L1 KV, L2 KV dan L3 KV, serta rata (bersih) MV, L1 

MV, L2 MV dan L3 MV serta menghasilkan tembakau buangan / tembakau yang 

tidak masuk kriteria yaitu tembakau rambing baik rambing mekanis maupun rambing 

ulat, daun tembakau NKS dan juga tembakau PW. Sedangkan sortasi tahap II-A 

merupakan kegiatan pemilihan kualitas yang lebih spesifik berdasarkan kriteria 

tembakau tebal, sedang dan tipis . Pengelompokkan tembakau pada sortasii tahap IIA 

yaitu setiap satu macam warna tembakau akan dibedakan menjadi Tipis O1,O2,O3 

serta Sedang O1,O2,O3, dan Sedang O1,O2,O3 dan menghasilkan tembakau buangan 

atau tidak masuk kriteria yaitu tembakau PW. 

 


